ABSTRAK

NENG SRI MEIMUNAH : Konseling Logoterapi Untuk Meningkatkan Makna
Hidup Remaja (Studi Kasus Di Asrama Putri Darul Hikam)

Penelitian ini menolak pemahaman aliran Behavioristik dengan tokoh-
tokohnya Skinner dan Pavlov yang memandang manusia hanya sebagai korban
dari lingkungan atau hanya sebagai makhluk yang dikendalikan oleh mesin.
Disisi lain penelitian ini mendukung pemahaman Viktor Frankl bahwa manusia
adalah individu yang sadar pada tujuan, tugas-tugas, nilai-nilai dan tujuan.
Dengan demikian dalam membantu problematika kehidupan individu, konseling
logoterapi mengarahkan individu menuju arah yang pasti tidak menitikberatkan
hanya pada penyesuaian tetapi lebih menuju pada tanggung jawab, berfikir positif
dan pemberian makna. Pandangan ini didukung oleh Bastaman yang menyatakan
bahwa dengan konseling ini individu dapat menemukan serta memenuhi makna
serta tujuan hidupnya dengan jalan lebih menyadari sumber-sumber makna hidup,
mengaktualisasi potensi diri, meningkatkan keakraban hubungan antar pribadi,
berpikir dan bertindak positif, menunjukkan prestasi dan kualitas kerja optimal,
mendalami nilai-nilai kehidupan, mengambil sikap tepat atas musibah yang
dialami, serta memantapkan ibadah kepada Tuhan.

Masa remaja adalah masa kritis identitas atau masalah identitas. Identitas
diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa
perannya dalam masyarakat. Oleh karenanya, sebagian remaja mengalami
disorientasi makna hidup, seperti halnya anak-anak yang tinggal di pesantren
(asrama). Asrama Putri Pakar merupakan asrama bagi siswa-siswa yang tinggal
jauh dari orangtua dan memilih untuk tinggal di Pesantren Darul Hikam Bandung.

Tujuan penelitian, ini: Pertama, mengetahui makna hidup remaja di Asrama
Putri Pakar Darul Hikam Bandung. Kedua, untuk mengetahui, implikasi Konseling
Logoterapi terhadap makna hidup remaja di asrma Putri Pakar Darul Hikam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (qualitative research) dengan
pendekatan studi kasus. Data primer dalam penelitian ini adalah buku Logoterapi
Hanna Jumhana Bastaman dan siswi-siswi yang berjumlah 5 orang di Asrama
Putri Darul Hikam Bandung. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah
sumber-sumber tambahan seperti buku, dokumen, dan jurnal yang bersangkutan
dengan penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah : Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna hidup remaja di Asrama Putri
Darul Hikam sangat rendah (meaningless). Implikasi konseling Logoterapi yang
dilakukan di Asrama Putri Pakar Darul Hikam Bandung yaitu tumbuhnya nilai-
nilai makna hidup siswi yaitu: nilai kreatif, nilai penghayatan dan nilai bersikap.
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